BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan patrarki dalam _flm wmumnya merupakan topik yang
kompleks dan dapat dinilai danw sudut pandang. Dalam industn film
Hollywood, laki-laki hwhw{&a perempuan merupakan suatu
hiburan dengan peran visual yang cantik karena semokin cantik seorang
perempuan maka semakin tinggi juga daya jualnya. Oleh karena i, film
mmnsepeni paras, fisik, maupun otak. Teﬁg'-immn‘ﬁhng mereka

Mﬂlﬁh Etpetllh:ltknn budaya patriarki yang dlm:l.ﬁu laki-laki  lebib
sminasi dari pada perempuan dan juga perempuan masih belum
lermvﬁﬁul:u'n film-film Hollywood (Diani, Les!a.n & Mm:.lﬂ,lﬂl?}

mlﬂnpfnnasa]ﬂlﬂn vang muncu! dalam ﬁlmﬁ:ﬂywmd y.tﬂu.ﬂemuup
_:E;Ldfr)'mg masih kental. Dialam film Hnl!ywuo@mﬂ :im:g_,ﬁljadlkm
‘sebagai suatu objek sekcsual dan dibatasi dalam peran yang berhubungan dengan
hﬂnﬂh ﬂdﬁ*. m:. %m film am ;ﬂlu ilﬁhem peran
pmm di gambarkan dengan menggunakan pakainn scksi yang sangat
miffi  Sementara takilakd -di gambarkan sebagai tokoh yang kuat dan

berwibawa (Manaworapong & Bowen, 2023) Stereotipe memperkuat
pandangan patriarkal bahwa perempuan hamva memiliki nilai berdasarkan fisik

yang dimiliki, bukan kemampuan atau kepribadian, Selain itu, minimnya
kemunculan perempuan pada posisi kekuasaan atau sebagai tokoh utama juga
menjadi sebuah permasalahan dalam representasi patriarki dalam film Amerika.
Studi tentang film Amerka menemukan bahwa jumlah peran perempuan dalam
posisi sebagai produser, sutradara, atau penulis scenario masih sangat sedikit
dibandingkan dengan laki-laki. Hal tersebut dapat mencerminkan ketimpangan



gender dalm distnbusi kekuasaan dan pengambilan sebuah keputusan dalum
industry film masih di dominasi oleh laki-laki (Hars & Adi, 2020).

Representasi perempuan dalam peran yang konvensional juga menjadi
permasalahan dalam film Hollywood. Perempuan banyak yang dijadikan peran
sebagai ibu rumah tanggs, pembantu, stau seorang perempuan yang sedang
menunggu laki-laki untuk menyelamatkan dinnya. Hal ini menggambarkan
patriarkal yang dapat menganggap seomng perempuan pantas berada dirumah
dengan memiliki pefan yang lemah dan dapat mempengaruhi persepsi
masyarakat tentang peran dan hqnm?mn mn di dunia nyata
(Kumiawan, Hadi, !; wg:gmﬁ.mm

Film Hollywood I k patriarki
“seberapu kuat dan chmmnn laki-laki dlhnndlltghnpumpﬂniepfm pada film
‘Bomhbshell yang mengisshkan tentang kehidupan 3 jumalis wanita dalam
mw:l pekejaan di industri media yang didommasi oleh laki-laki. Film
ini menggambarkan pengalaman ke 3 jurnalis tersebut dalam mﬂ:@ul
mmtm seksunl, diskriminasi gender dan keud.nksem ﬂ:]jam
hirsarki kekuasaan media. Film ini mengungkapkan betspa kuatnya patriorki
dolam lingkungan pekerjasn. Dan film ini diongkat dari kissh nyata
(Simanjuntak & Perwirawati, 2023). Selanjuinya budayn patmarki yang
ditampilkan di film lain dapat dilihat pada film Gamp X Ray, menceritakan
IMM mm bergabung dalam korps tantara Amerika
Seﬁkﬂmﬁmlwﬂukﬁm}r Cole nllt-lﬂmsbum oleh atasannya di
Teluk Guantanamo, i menjadi bahan cemooh dan di caci maki oleh narapidana
yang mayoritas berasal dm:s'l'hmrl'm Mhﬂhﬂ budaya Timur Tengah
yaitu kedudukan perempuan lebih rendah dibﬂndmgkm laki-laki dan Amy di
remehkan oleh teman laki-laki yang bertugas bersamanya tentang kemampuan

Amy saat menjalankan tugas (Saputra, 2015),

Sejak zaman Vedic 1500 SM, masyarakat hindu telah menemputkan laki-
laki pada posisi distas danpada peempuan. Perempuan tidak mendapatkan
warisan dari keluarga yang meninggal maupun suami. Kemudian pada tradisi
masyarakat Buddha tahun 1500 SM, perempuan di haruskan menikah sebelum



mencapai usia pubertas. Begitupun di Indonesia di era penjajahan Jepang dan
Belandn, kaum perempuan dijadikan sebagai budak seks bagi tentara asingyang
bertugas di Indonesia. Adapun persfuran yang tidak memperbolehkan
perempuan mendapatlan  pendidikan, kecuali mereka berasal dari koum
bangsawan (Sakina & 5iti, 201 7).

Menjadi secrang perempuan mempunyai tantangan lersendin yang sering
diamalami oleh kaum tersebut. mem. perempuan masih mendapatkan
perilaku tidak ﬂhh'n masynrakat luas, khisusiiya para lelaki. Hal tersebut

terjadi ka,;ﬂld’tn“ m kekuatan seomng perempuan tidak bisa
melewati h&uamm dalam berbagai a.ipek 51'1!!11 pendidikan. politik
‘dan sebagainys. Pandangan ferscbut meresap menjadi unsur kebudayaan yang

dimana mns}rnml:nl masih percava dengan’ lalaki yang “sehmrusnyn menjadi
pemimpin dalam berbagai aspek sehingga mmwullhmmm bagi
‘perempuan yang ingin maju dalim bidang-biding spapun (Apriliandra &

Dampak adanya patriarki yaitu munculnya masalah sosial seperti yang
mimﬁnk ;ﬂﬁ definisi masalsh sosial yang [erdnp;ll pada bukit karangan
.:Soet:mn, masalah sosial memipakan sebuah !mndﬂ Mkﬂﬂﬂ tersebut
tiduk diinginkan terjadi oleh masyarakal. Masalgh social yang muncul akibat
lﬁﬂﬁkl seperts Kekerusan F'ada-Runah Tunggn m pelecehan seksual,
pernikuhan dini, dan stigma fentang perceraian. Adanya- il sosial tesebut

korena ﬁmmw kecw:muﬂc memperbolehkan
kasus itu terjadi dan sistem penegak hukum yang berlaku juga membiarkan

kasus tersebut terjadi terus menerus (Saking & Kiﬁ,.?m?}
Diskriminasi pada perempuan |E.'1]ﬂ.d.1 dalam bebempa bentuk, yaitu (1)

pembatasan atau proses pemurunan ekonomi, (2) dianggap tidak penting dalam
keputusan politik, (3) stereotip atau julukan negative, (4) diskriminasi dan (5)
kekerasan pada perempuan (Fakih dalam Pratiwi, 2012). Bentuk terjadinya
diskriminasi pada perempuan yaitu dalam mempersepsi. memben nilai dan
pembagian tugas pada laki-laki dan perempuan (Handayani & Sugiarti dalam
Pratiwi, 2012). Terjadinya diskriminasi pada perempuan tidak dapat dipisalikan



sebab hal tersebut berkaitan dan berhubung serta saling memperjuangkan
dialektik.

Catatan Tahunasn 2022 Komnas Perempuan mencatat dinamika penganduan
masyarakal secara langsung ke Komnas Perempuan, lembaga layanan dan
Badilag. Ada 338496 kasus kekerasan pada perempuan berbasis gender (KBG)
terhadap perempuan dengan rincian pengaduan ke Komnas Perempuan 3,838
kasus yang tercatat, lembags layangn 7.029, dan BADILAG 327.629 kasus
(Komnas Perempuan, 2022), Pada kasus-kasus ferscbut sudah sangat terlihat
betapa banyaknya perempuan yang mengalmi kekerasan verbal maupun non
verbal. 4

‘Seluin dus film diatas, film Hollywood lainnya yang mengangkat isu
;pnﬁnii vuitu Enola Holmes. Encla Holmes w 2 semson yaitu Enola
Hﬂhﬂgﬂﬂiﬂ dan Enola Holmes 2022 Film EnuIn-EEﬂmqm!lﬂmkah dirilis
IH':I H:um 2020 dimann film tersebut dinngkat dari novel tﬂﬁgﬂ N.mc:}
myﬂtu The Case of Missing Marguess: An Enola Hofmes Mstery. fllm
Enola Holmes 2020 menceritakan tentang petualangan Encla dalam mencari
imya yang perm dan rumah tanpa membentahu Enola dan mengungkap
nhulh.im‘lspml vang mengancam sejarah hﬂmﬂﬁbmm yaitu
Tewkesbury  (cnnindonesia,  2020). K.mndm m Holmes 2022

menceritokan teniang  Enola. yang menﬂhm:hp kasus pertamanya yaitu
Iﬂmpﬁhmlﬁ'ﬂmk api. Dimana gadis hilang tersebut ingin

me yang mjﬁ dalam pabrik korek api yang
dibantu oleh Enola, Sherlock Holmes, dan Tﬂm {Fattah, 2022).

Film Enola Halmwm W yaitu seorang sutradara,
produser dan penulis dari Inggris. Ha.mr Bradber kulizh di Marlborough Collage
dan in melanjutkan pendidikannya di University College London. Selama di
UCL, Harry berakting dalam drama dan menyutradarai film-film pendek. Harry
banyak mendapatkan pengharagaan dari hasil karya film yang ia boat. Seperti
pada tahun 1999 penghargaan pertama vang ia dapat vaitu menjadi pemenang
Serial Drama Terbaik dolam film The Cops 1998, Kemudian Pada acara Emmy



Awards ke-Tl Harry merath penghargaan sebagai Sutradara Terbaik dalam
serial komedi Flebag 2016 dan sebagninya (Rosa, 2019).

Kemudian pada tahun 2020, Harry membuat film vang bertema perempuan
yaitu Enola Holmes yang di perankan oleh Millie Bobby Brown sebagai
pemeran utama, Pada 4 Maret 2023 Millie Bobby mengantongi penghargaan
dalam Nickelodion Kids Choich Award 2023 sebagai kategori Aktris film
favorit dalam film Enola Holmes | dan Enola Holmes 2 (Dinisan, 2023). Selain
itu Millie Bubbjiﬂurmya g s satkan beberapa penghargaan dalam
film yailu.,ﬁl ﬁm;ﬂﬂ%&ﬂﬁ?ﬂnﬂupﬂt%m di acara Saturn
Awards "Best Younger Actor in & Television Series" dalam film Stranger
Things . Kids Choice Awards "Favorite TV Actress” pada film Stranger Things
Mﬂlg:lmyn{ﬂm‘f,!ﬂm:

Pemeran tokoh lainnya yaitu Sam Clafin berperan sebagai kakak pertama
dari Enola yaitu Mycroft Holmes yang bekerja sebagat anggotn dewan, Henry
Cavill berperan sebagm Shrelock Holmes yaitu kokak ke 2 dari Enola yang
bekerja sebagai detektif terkenal, sementars itu Helena Bonham Carter yang
berperan sebagui ibu dari ke 3 saudara tersebut bernama Eudoria Holmes yang
\dimai ia acalah anggota dari Komiinites Geralbhil BeSRBisnie peds film
tersebut (Netflix, 2020).

Berdasarkan_pemaparan diatas, peneliti ingin lebih mengkaji mengenai
represeniasi patriarki pada film Encla Holmes 2 arena film  tersebut

ij&hﬂhﬂ kehidupan perempuan yang hidup dalam
lingkungan yang menganut budaya pariarki. me:m patriarki perlu
dilakukan yang bertujuan untuk melihat bagsimana perempuan digambarkan
dalam sebuah film, Iﬁ] tem:bulu ukan 11:h.EII'J|]E'1'II..EﬂI'lII'Ii bagaimana respon
penonton melihat realitss sosial. Maka don itu peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Representasi Patriarkl dalam Fllm Enola Holmes
r




1.2 Rumusan Masalah

penelitian ini adalah “Bagaimana representasi patriarki dalam film Enola
Holmes 27"

1.3 Tujuan Penelitian
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